
BAB V  
PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

peran guru dalam mengembangkan Kecerdasan Naturalis anak Kelompok B di 

Kelompok Bermain Tunas Ceria Desa Ilotunggula Kecamatan Tolinggula 

Kabupaten Gorontalo Utara secara umum belum maksimal. Hal ini ditunjukkan 

dengan peran guru sebagai komunikator, guru sebagai pegawai, guru sebagai 

perancang, guru sebagai pendidik, guru sebagai penggerak, guru sebagai 

evaluator, guru sebagai motivator, belum sepenuhnya dilaksanakan. Dan ternyata 

faktor ketidak maksimalnya guru bukan hanya kekurangpahaman tentang kegiatan 

yang dilakukan. Namun orang tua anak didik yang tidak mendukung kegiatan ini 

menyebabkan Kecerdasan Naturalis ini menjadi sedikit terstimulus. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1) Perlu dilakukan pengkajian yang lebih serius bagi guru dalam 

mengembangkan Kecerdasan Naturalis. 

2) Memasukkan kegiatan jalan-jalan di alam terbuka dalam program sekolah 

agar anak tidak merasa bosan dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

3) Perlu dilakukan penelitian lanjtan untuk menganalisis faktor lain yang 

berhubungan dengan pengembangan Kecerdasan Naturalis Anak. 
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